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SMPN 1 GALANG

Fusfadilah Yusuf, Siti Yartin, Sherllia Sofyana
ABSTRAK

Latar Belakang : Dismenore adalah nyeri pada bagian bawah perut, terkadang dapat
merambat ke pinggang, punggung bawah, dan paha. Biasanya, dismenore muncul dua
atau tiga tahun setelah atau saat pertama kali menstruasi. Tingkat keparahan disminorea
bervariasi, mulai dari ringan hingga berat. Tujuan penelitian ini adalah unutk mengetahui
pengaruh pendidikan kesehatan tentang nyeri menstruasi terhadap tingkat pengetahuan
remaja perempuan di SMP Negeri 1 Galang.

Metode : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan
desain penelitian one-group pre-test post-test design untuk merancang penelitian pre-
exprimental. Populasi dalam penelitian ini adalah siswi kelas VIIIA dan VIIIB di SMP
Negeri 1 Galang berjumlah 36 siswi, dengan teknik pengambilan sampel total sampling,
dengan jumlah sampel pada penelitian ini adalah 36 responden. Dengan menggunakan
analisa data univariat dan bivariat yang menggunakan uji wilcoxon.

Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pemberian pendidikan
kesehatan mayoritas responden berada pada kategori tingkat pengetahuan kurang
(77,8%), sedangkan setelah pemberian pendidikan kesehatan responden terbanyak pada
kategori tingkat pengetahuan baik ( 91,7%).

Kesimpulan : Ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang nyeri mesntruasi terhadap
tingkat pengetahuan remaja perempuan di SMP Negeri 1 Galang.

Saran : Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat digunakan oleh sekolah untuk
memberikan pendidikan kesehatan mengenai menstruasi dan nyeri menstruasi pada siswi
sebelum dan sesudah mengalami menstruasi.

Kata Kunci : Remaja, Menstruasi, Dismenore, Pengetahuan



THE IMPACT OF HEALTH EDUCATION ABOUT PAIN DURING
MENSTRUATION TOWARD THE KNOWLEDGE
LEVEL OF ADOLESCENT GIRLS
IN SMPN 1 GALANG

[Fusfadilah Yusuf, Siti Yartin, Sherllia Sofyana

ABSTRACT

Background: Dysmenorrhea is pain in the lower abdomen that sometimes extending to
the waist, lower back and thighs. Usually. dysmenorrhea appears two or three years after
or during the first menstruation. The severity of dysmenorrhea varies with the range from
mild to severe. The purpose of this study was to determine the impact of health education
about menstrual pain toward the knowledge level of adolescent girls at SMP Negeri 1
Galang.

Methods: This study used a type of quantitative research using a one-group pre-test post-
test design to design pre-experimental research. The total of population in this study was
36 students in class VIIIA and VIIIB of SMP Negeri 1 Galang, and total sample was 36
respondents that taken by total sampling technique. It uses the univariate and bivariate
data analysis by using the Wilcoxon test.

Research Results: The results showed that before providing the health education, most
of respondents were in poor knowledge level category (77.8%), but after the providing
the health education that most of respondents were in good knowledge level category
(91.7%).

Conclusion: There is an impact of health education about menstrual pain toward the
knowledge level of adolescent girls at SMP Negeri 1 Galang.

Suggestion: Researchers expected that the results of this study could be used by schools
to provide health education about menstruation and menstrual pain toward female
students before and after menstruation experiences.

Keywords: Adolescent, Menstruation, Dysmenorthea, Knowledge
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dismenore adalah nyeri pada bagian bawah perut, terkadang dapat
merambat ke pinggang, punggung bawah, dan paha. Biasanya, dismenore
muncul dua atau tiga tahun setelah atau saat pertama kali menstruasi.
Tingkat keparahan disminorhea bervariasi, mulai dari ringan hingga berat,
bahkan beberapa wanita mengalami keadaan sampai pingsan dan ada yang
perlu berkonsultasi dengan dokter karena nyeri tersebut mengganggu
aktivitas mereka (Susanti, 2023).

Nyeri menstruasi, atau yang dikenal sebagai dismenore, merupakan
situasi yang umum bagi sebagian besar wanita, terutama pada masa usia
reproduktif. Bahkan, angka kejadian dismenore secara global sangat
signifikan. Diperkirakan bahwa di setiap negara, lebih dari 50% wanita
mengalami dismenore. Bagi beberapa wanita yang mengalami rasa nyeri
yang tak tertahankan selama menstruasi, hal ini dapat berdampak pada
sekitar 50% dari aktivitas harian pada wanita dewasa, serta mencapai 85%
pada remaja putri yang berusia belasan tahun. Dengan demikian, kondisi
ini tidak hanya mempengaruhi kesejahteraan fisik, tetapi juga aktivitas
sehari-hari dan kualitas hidup wanita yang terkena dampaknya (Sari dan
Hayati, 2020).

Prevalensi dismenore menurut Menurut World Health Organization
(WHO), 2022 didapatkan bahwa kejadian Wanita yang mengalami
dismenore berat sebesar 1.769.425 jiwa (90%), 10-15% diantaranya
mengalami dismenore ringan. cukup tinggi di seluruh dunia (WHO, 2022).
Di negara-negara Eropa, di inggris, angka kejadian dismenore sekitar 45-
97% wanita mengalami kondisi ini, Di Amerika, sekitar 60% dari wanita
mengalami dismenore, sedangkan di Swedia angkanya mencapai 72%. Di
Amerika Serikat studi yang dilakukan menunjukkan bahwa 30-50% dari
populasi wanita mengalami dismenore dengan tingkat yang paling tinggi
tercatat di negara Finlandia, mencapai 94%, sedangkan yang terendah
terjadi di Bulagria,dengan angka sebesar 8,8% (Oktabela & Putri, 2019)



Di Indonesia menurut Dinas kesehatan (DINKES, 2022)
Menyatakan bahwa dismenore primer mencapai 54,89%, sementara
dismenore sekunder mencapai 9,36%. diperkirakan sekitar 55% wanita
produktif mengalami gangguan aktivitas akibat dismenore (Asriningtias
dan kristanti, 2022). Dilaporkan bahwa 30%-60% remaja wanita
mengalami dismenore. Di Jawa Timur, sebanyak 7%-15% siswa yang
tidak hadir di sekolah akibat dismenore dengan tingkat kejadian dismenore
mencapai 64,25%, dismenore primer 54,89% dan dismenore sekunder
9,36% (Miftahul, 2023).

Di Sulawesi Tengah sejumlah besar remaja perempuan mengalami
dismenore, dengan tingkat kejadian berkisar antara 43% hingga 93%
(Pani, 2022). Penemuan lain menunjukkan bahwa sekitar 1.769.425
wanita, atau sekitar 90% dari populasi mengalami dismenore, dengan 10-
15% di antaranya mengalami dismenorea yang berat (Meinika dan
Andriani, 2022). Dari hasil penelitian selanjutnya menyatakan bahwa
mayoritas remaja mengalami nyeri ringan (54,9%), yang mengalami nyeri
sedang sebanyak (33,6%), dan nyeri berat (11,5%) (Indah dan Susilowati,
2022).

Memberikan pendidikan kesehatan tentang pengetahuan dan perilaku
terkait dismenore, serta cara penanganannya baik melalui obat-obatan
maupun tindakan nonfarmakologi merupakan salah satu solusi untuk
penanganan dismenore. Dimana pendidikan kesehatan bertujuan untuk
membentuk kebiasaan hidup sehat di kalangan remaja dengan memberikan
pengetahuan, sikap positif, keterampilan praktis, dan perilaku yang
mendukung kesehatan mereka secara menyeluruh (Martina et al., 2019).
Didukung oleh penelitian yang dilaksanakan oleh Fitri et al.,2022
membuktikan terdapat peningkatan signifikan setelah penerapan
pendidikan kesehatan khususnya terkait dengan pemahaman mengenai
menstruasi. Munisah, 2021 dalam penelitian menyatakan bahwa
pendidikan kesehatan tentang dismenorea dan cara penanganannya telah
membantu meningkatkan pengetahuan siswa tentang dismenore serta cara

penanganannya.



Dalam sebuah penelitian mengungkapkan permasalahan yang di
akibatkan karena dismanore mencapai 60% hingga 90% pada usia remaja.
Permasalahan ini tidak hanya umum, tetapi juga memiliki dampak yang
signifikan, seperti absensi di sekolah dan penurunan aktivitas harian.
Karena itu, penting untuk memahami dan mengatasi masalah kesehatan
menstruasi agar remaja dapat menghadapi masa remaja dengan lebih baik
(Yusuf Adi, 2021). Penanganan dismenorea perlu diberikan jika tidak
menimbulkan efek yang lebih buruk. Dismenorea dapat memengaruhi
kondisi  psikologis, seperti konflik emosional, ketegangan, dan
kegelisahan, yang dapat menyebabakan ketidaknyamanan seseorang
(Munisah, 2021).

Penanganan dismenorea dapat melibatkan terapi farmakologi seperti
obat analgetik dan hormonal, serta terapi non farmakologi seperti kompres
hangat, olahraga, dan relaksasi. Namun, masih banyak remaja yang
memiliki pengetahuan kurang terhadap nyeri saat menstruasi dan cara
penanganannya. Keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh remaja
tentang dismenore menyebabkan mereka berpandangan bahwa rasa nyeri
yang mereka alami adalah hal yang lazim dan akan hilang dengan
sendirinya. Pandangan ini muncul karena kurangnya pemahaman akan
konsekuensi yang mungkin timbul dan kekurangan informasi yang mereka
miliki (Dewi et al., 2019). Seperti yang diungkapkan oleh Munisah, 2021
dalam penelitiannya menyatakan bahwa sebanyak 19% remaja mengalami
nyeri saat menstruasi dan memiliki pengetahuan yang terbatas. Penelitian
lain mendukung temuan ini menyatakan bahwa rata-rata pengetahuan
remaja kurang mengenai nyeri menstruasi dengan angka sebanyak 48
responden (71,6%) (Ananda Putri, 2023). Dalam penelitian terkait juga
menunjukkan mayoritas pengetahuan responden yang di dapatkan, yaitu
43 orang (56,6%) memiliki pengetahuan yang kurang mengenai dismenore
dan sebanyak 19 orang (25,0%) memiliki pengetahuan cukup (Martina et
al., 2019). Penelitian ini didukung oleh temuan lain yang menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan setelah mendapatkan pendidikan

kesehatan, dari sebelumnya hanya 19% menjadi 68% (Pani, 2022).



Studi awal yang dilakukan di SMP Negeri 1 Galang sebanyak 5
remaja putri menyatakan mengalami nyeri saat menstruasi dan tidak
mengetahui cara penanganan yang tepat seperti tidak mengetahui
penangan dengan pengompresan air panas dan dingin atau kompres panas
terlalu lama, dan tidak melakukan penanganan apapun untuk nyeri yang di
rasakan karena tidak mendapatkan informasi terkait nyeri menstruasi.
Sehingga mengakibatkan beberapa remaja absen sekolah dan mengalami
kesulitan dalam beraktivitas. Berdasarkan informasi sebelumnya , ini
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian “Pengaruh Pendidikan
Kesehatan Tentang Nyeri Saat Menstruasi Terhadap Tingkat Pengetahuan

Remaja Perempuan Disekolah Menengah Pertama SMP Negeri 1 Galang.”

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “apakah ada pengaruh
pendidikan kesehatan tentang nyeri saat menstruasi terhadap tingkat
pengetahuan pada remaja perempuan di sekolah menengah pertama SMP

Negeri 1 Galang™?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Terbukti ada pengaruh pedidikan kesehatan tentang nyeri saat
menstruasi terhadap tingkat pengetahuan remaja perempuan disekolah
menengah pertama SMP Negeri 1 Galang .
2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasi tingkat pengetahuan tentang nyeri saat menstruasi
Sebelum dilakukan pendidikan kesehatan pada remaja perempuan
disekolah menengah pertama SMP Negeri 1 Galang .
b. Teridentifikasi tingkat pengetahuan tentang nyeri saat menstruasi
setelah dilakukan pendidikan kesehatan pada remaja perempuan
di sekolah menengah pertama SMP Negeri 1 Galang.
c. Teridentifikasi pengaruh pendidikan kesehatan tetang nyeri saat
menstruasi terhadap tingkat pengetahuan remaja perempuan di
SMP Negeri 1 Galang.



D. Manfaat Peneliti

1.

Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini di harapkan sebagai informasi mengenai untuk
pendidikan tentang cara mengatasi nyeri mentruasi dan meningkatkan
pengetahuan dan pemehaman tentang kesehatan reproduksi remaja.
Bagi Siswi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan peningkatan
pengetahuan dan informasi remaja perempuan untuk menangani nyeri
saat menstruasi agar dapat mengontrol dengan tepat sehingga tidak
akan menganggu kegiatan harian.
Bagi Institusi Tempat Peneliti

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi sekolah dalam
upaya peningkatan kesiapsiagaan bencana tsunami agar lebih baik

lagi.
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